BAB Il
TERM DAN AYAT-AYAT MAKANAN DALAM AL-QUR’AN

A. Term-term Makanan dalam al-Qur’an

Di dalam al-Qur’an ada empat istilah untuk menyebutkan
term makanan. Yaitu term fa’am, syarab, maidah dan ghidaun.!
Kata fa’am dan berbagai bentuk derivasinya dalam al-Qur’an
disebutkan sebanyak 48 kali.? Sedangkan kata syarab dalam al-
Qur’an dengan berbagai bentuk derivasinya terulang sebanyak
39 kali, untuk kata maidah dalam al-Qur’an terulang sebanyak 5
kali, dan kata ghidaun dalam al-Qur’an disebutkan sebanyak 12
kali.

Sebelum melangkah lebih jauh berikutnya, maka akan
lebih baiknya dijabarkan makna tentang term fa’am, syarab,
maidah dan ghidaun di tinjau dari segi etimologis maupun
terminologis.

1. Term 7a’am
Dalam Bahasa Arab, makanan disebut dengan
ta’am, yang berasal dari kata tha, ain dan mim yang

memiliki makna dasar marasai, mengecap, dan

! Wahbah Zunaidi, dkk. Buku Pintar Al-Qur’an: Seven in One, terj.
Imam Ghazali Masykur, dkk (Jakarta: Al-Mahira, 2009), h. 744

2 Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, Mujam al-Mufahras li al-Fazi
al-Qur’an al-Karim (al-Qahirah: Dar al al-Fikr, 1996 M), h. 425-426
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mencicipi.*Secara bahasa, kata fa ’am diartikan sebagai s
s+ (mencicipi sesuatu)®, dan juga bisa diartikan dengan
Jie 15 5 S5 L S (segala sesuatu yang dimakan atau

mencicipi sesuatu sejenisnya).’
Sedangkan  secara istilah, Quraish  Shihab
mendefinisikan bahwa fa’am berarti segala sesuatu yang

dimakan atau dicicipi.

Di dalam al-Qur’an kata b (ta’am) dalam berbagai

bentuknya terulang sebanyak 48 kali dan tersebar dalam
26 surah.’Adapun bentuk dan posisinya dapat terbagi
dalam enam kelompok, yaitu sebagaimana yang terdapat

dalam table berikut:

ol NS G Fi’il Fi’il Isim Bentuk
NO | FPilMadi | wyogari | Amr | Fait | M3S0QF Khusus
1. et Aol 1 g02b) s alab dasb
Al-ahzab (33) | Al- Al- Al- Ali Imron Muhammad
ayat 53 Bagarah Hajj | An’am | (3)ayat 93 (47) ayat 15
(2) ayat (22) | (6)
249 ayat | ayat
Al-An’am | 28 145 Al-Maidah
(6) ayat dan (5) ayat 5,
145 36 75 dan 95
Yusuf (12)
ayat 37

® Ahmad Warson Al-Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-
Indonesia, (Yogyakarta: Pondok Pesantren Al-Munawwir, 1984), h. 913

* Louis Ma’luf, Qamiis al-Munjid fi al-Lugah (Beirut: Dar al-
Masyriq, 1997), h. 466

® Jamaluddin Muhammad bin Mukarram Ibn Manzur, Lisan al-

‘Arab, h. 363

® Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Bagi, op. cit. h. 137
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NO

Fi’il Madi

Fi’il
Mudari’

Fi’il
Amr

Isim
Fa’il

Masdar

Bentuk
Khusus

Al-Anbiya’
(21)ayat 8

Al-Furgan
(25) ayat 7

Al-Ahzab
(33) ayat
53

Ad-Dukhan
(44) ayat
44

Al-
Haqgah(69)
ayat 43 dan
36

Al-Insan
(76)ayat 8

Al-
gasyiyah
(88) ayat 6

Al-Fajr(89)
ayat 6

Al-Ma’un
(107) ayat
3

tyoab

Lgarlay

Llab

Al-Maisdah
(5) ayat 93

Al-An’am
(6)
ayat138

Al-Kahfi
(18) ayat
19

Al-
Muzzamil
(73) ayat
13

Lolas!

precy]

Salabs

Al-Kahfi (18)
ayat 77

Yasin(36)
ayat 47

Al-Bagarah
(2): 259

f\.dsv

el

oS

Al-Maidah
(5) ayat 89

Al-
Mujadilah(58)
ayat 4

Al-Balad (90)
ayat 44

Quraisy
(106) ayat
4

Al-Maidah
(5) ayat 5

O grakas

aslab

Al-
Maidah
(5) ayat

Al-Maidah
(5) ayat 96

‘Abasa (80)
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o NAS S Fi’il Fi’il Isim Bentuk
NO | FPilMadi |\ izei | Amr | Facil | M3SOAr Khusus

89 ayat 24

6. - o)

Yasin

(36) ayat
47

Al-
Muddassir
(74) ayat
44

7. M

Al-Insan
(76) ayat
49

8. s

Al-An’am
(6) ayat
14

9. (Senky

As-
Syu’ara’
(26) ayat
79

10. fJ}uda._g

Al-Insan
(76) ayat
8

Az-
Zariyat
(51)ayat
57

Sedangkan kata ath’imah dan ta’am sendiri dalam al-
Qur’an terulang sebanyak 24 kali, yang mana dalam berbagai
aspek dijelaskan tentang makanan. Yakni disebutkan tentang
makanan yang dihalalkan, aturan memberikan makanan
kepada orang yang membutuhkan, makanan sebagai sarana
membayar kafarat atau fidyah, makanan bagi penghuni

neraka, makanan sebagai pengganti yang diminta bani Israil,
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makanan itu suci yang dicari ashabul kahfi, keanekaragaman
makanan meliputi makanan nabati dan makanan hewani baik
hewan hidup di darat maupun hewan yang hidup di laut, selain
itu ada juga yang menyebutkan makanan tersebut bagi orang-
orang yang ada di dunia saja, melainkan makanan sebagai

balasan kelak bagi ahli surga dan ahli neraka.’

Lafazh -k juga digunakan untuk menunjukkan jenis-

jenis makanan tertentu, tergantung pada konteks pembicaraan
dalam ayat tersebut. Misalnya, yang terdapat dalam surat al-
Ma’idah ayat 96, Lafazh »xk tersebut digunakan untuk makna
ikan dan mahkluk hidup lain yang hidup di air. Dengan ayat

al-Qur’an yang berbunyi:

;,//% Py 294 - mo 45 . Ao g %

Al 2725 55025 AT et ik 5l 305 2ST

A ee o _ges Sge % 4, 3% 8 . 7% 87 L

Toprid o J) s T 1,a8ly G 523 G 0T 005

Artinya : “Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan

makanan (yang berasal) dari laut sebagai

makanan yang lezat bagimu, dan bagi orang-

orang yang dalam perjalanan; dan diharamkan

atasmu (menangkap) binatang buruan darat,

selama kamu dalam ihram. dan bertakwalah

kepada Allah yang kepada-Nyalah kamu akan
dikumpulkan.”(Al-Ma’idah: 96) ®

’ Perpustakaan Nasional: Katlog Dalam Terbitan, Ensiklopedi Al-
Qur’an, h. 994

8 Departeman Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan
Terjamahnya, (Bandung: PT. Sygma Examedia, 2009) , h. 124



Demikian juga berkaitan dengan makanan ahlul kitab
yang terdapat dalam Q.S. al-Ma’idah ayat 5, yaitu lafazh sk
secara khusus mengandung arti binatang sembelihan. Yaitu

sebagaimana ayat yang berbunyi:
o s sl uall 21 gl 2% 0 5
cin3l G Eiasd ri U= }iﬁ@j <
u’v\” v—««éhl‘j

-2 8 é Py

Lg.l:w Y)J""“—“"‘J‘;‘ WUA))} U,A).A.;.uh

i

R P D I A P

Artinya: “Pada hari ini Dihalalkan baglmu yang balk-balk.
makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi Al
kitab itu halal bagimu, dan makanan kamu halal
(pula) bagi mereka. (dan Dihalalkan mangawini)
wanita yang menjaga kehormatan diantara
wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita
yang menjaga kehormatan di antara orang-orang
yang diberi Al kitab sebelum kamu, bila kamu
telah membayar mas kawin mereka dengan
maksud menikahinya, tidak dengan maksud
berzina dan tidak (pula) menjadikannya gundik-
gundik. Barangsiapa yang kafir sesudah beriman
(tidak menerima hukum-hukum Islam) Maka
hapuslah amalannya dan ia di hari kiamat
Termasuk orang-orang merugi. ”(Al-Maidah: 5)°

® Ibid, h. 107
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Sedangkan secara istilah, Quraish  Shihab
berpendapat bahwa kata ta’am diungkapkan dalam
bahasa al-Qur’an bermakna segala perkara yang dapat
dicicipi atau dimakan termasuk air (syariba). Karena di
dalam al-Qur’an kata syariba (minum) dan yath’am
(makan) digunakan untuk objek yang berkaitan dengan
minum.*® Hal ini sebagaimana terdapat dalam QS. Al-

Bagarah ayat 249
c a - o e ~ -
Artinya: “Maka siapa di antara kamu meminum airnya,
bukanlah ia pengikutku. Dan barang siapa
tiada meminumnya, maka ia adalah
pengikutku...”(Al-Bagarah: 249)"

Berdasarkan ayat di atas ini, kata ta’am
diungkapkan umumnya untuk segala sesuatu yang dapat
dimakan dan kadang diungkapkan pula untuk sesuatu
yang dapat diminum.

2. Term Syarab
Dalam al-Qur’an kata syarab berasal dari akar kata
sin ra ba disebutkan sebanyak 39 kali, dengan berbagai

bentuk derivasinya tersebar dalam 25 surat dan terbagi

10 Ahmad at-Tharigi, op. cit., h. 61
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, op.cit., h. 41
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dalam 5 kelompok bentuk [lafaz.'? Sebagaimana yang

terdapat dalam tabel berikut ini:

Fi’il Fi’il . Isim
No Madi Mudari’ Fi’il Amr Masdar Maful
N O 137905 s ekl
Al- Al- Al-Bagarah  (2): | As-Syu’ara (26): | An-Nahl
Bagarah Mu’minun 60 155 (16): 66
(2): 249 (23):33
Al-Wagqi’ah Al-Bagarah  (2): | Al-Qamar (54):28 | As-
(56): 68 178 Shaffat
Al-A’raf (7): 31 Al-Wagi’ah (56): | (37): 46
At-Thur (52): 19 55
Al-Haqgah (69):
24
Al-Mursalat (77):
43
2 1552 e o Ospls e
Al- Al- Maryam (19): 26 Al-Wagqi’ah (56): | Al-
Bagarah Mu’minun 54 Bagarah
(2): 249 (23):33 (2): 160
Al-Insan Al-Wagqi’ah  (56): | Al-A’raf
(76): 6 55 (7): 160
Al-
Muthaffifin
(83): 28
3 Ogiri 19,50 < e
Al-Insan Al-Bagarah  (2): | Al-An’am (6): 70 Yasin
(76): 5 93 (36): 73
Yunus (10): 4
An-Nahl (16): 10
An-Nahl (16): 69
Al-Kahfi (18): 29
Shad(38): 42
Shad(38): 42
L
Al-Insan (76): 21
An-Naba’ (78): 24
hilys
Al-Bagarah  (2):
259
Ay
Fathir (35): 12

h. 464

2 Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, Mu jam al-Mufahras li al-Fazi,
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Secara terminologi kata syarab diartikan sebagai
sesuatu yang diminum baik itu berupa air biasa ataupun
air yang sudah melalui proses pengolahan sudah berubah
warna dan rasa.'*di dalam al-Qur’an kata syarab diartikan
dengan makna yang sama, yaitu dalam kontek dunia
maupun akhirat. Sedangkan kata syarab makna lafzinya
diartikan sebagai makanan. Terdapat dalam Q. S. al-
Bagarah: 249

P 2 ’,}/ﬂ“ﬁ P 22 = 2 P AP ie
S AL bl ] JB sl ol Jad L
R I R PP O TR ST
ot Y] e o danla 0 (a5 (o Gueld e Sl 08

oz

LB o SuB ) i T8 ou B R

/,‘d

E>S rad -

25l W B ¥ 106 A 1,50 Zaills 5a seisle

ds- Fe . 2 C P
ok Tl U6 censis Sl

Artinya: “Maka  tatkala  Thalut  keluar ~membawa
tentaranya, ia berkata: "Sesungguhnya Allah
akan menguji kamu dengan suatu sungai. Maka
siapa di antara kamu meminum airnya;
bukanlah ia pengikutku. dan Barangsiapa tiada

13 perpustakan Nasional: Katalog Dalam Terbitan, Ensiklopedi Al-
Qur’an, h. 943
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meminumnya, kecuali menciduk seciduk tangan,
Maka Dia adalah pengikutku." kemudian
mereka meminumnya kecuali beberapa orang
di antara mereka. Maka tatkala Thalut dan
orang-orang yang beriman bersama Dia telah
menyeberangi sungai itu, orang-orang yang
telah minum berkata: "Tak ada kesanggupan
Kami pada hari ini untuk melawan Jalut dan
tentaranya." orang-orang yang meyakini
bahwa mereka akan menemui Allah, berkata:
"Berapa banyak terjadi golongan yang sedikit
dapat mengalahkan golongan yang banyak
dengan izin Allah. dan Allah beserta orang-
orang yang sabar." (Al-Bagarah: 249)"

Berdasarkan ayat ini, kata fa 'am diungkapkan pada
umumnya untuk segala sesuatu yang dapat dimakan dan
kadang diungkapkan pula untuk sesuatu yang dapat di
minum.

Akan tetapi, kata syarab yang artinya benar-benar
minuman digunakan untuk menunjukkan beberapa
macam minuman baik di dunia maupun di akhirat, seperti
makna air yang tersimpan di perut binatang yang
letaknya antara darah dan kotoran yaitu terdapat dalam
surat An-Nahl: 66 :

41

4 Departeman Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, op. cit. , h.
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3 L
o 2 gv A R _oE e L
gygfugjjm’ﬁémjgﬂu PSRN BN
g v Z o - 4/f _ :
orill Byl L2l B 3y o3

Artinya: “Dan Sesungguhnya pada binatang ternak itu
benar-benar terdapat pelajaran bagi kamu.
Kami memberimu minum dari pada apa yang
berada dalam perutnya (berupa) susu yang
bersih antara tahi dan darah, yang mudah
ditelan bagi orang-orang yang
meminumnya. ”(Q.S An-Nahl: 66)*

Berkaitan dengan dua jenis minuman diata

s ada juga minuman yang berasal dari surga yaitu
berupa minuman kenikmatan dan kelezatan yang berupa
anugrah Allah bagi orang-orang yang melakukan
kebaikan ketika di dunia. Sebagaimana yang terdapat

dalam al-Qur’an surat Shad ayat 51

/:/“/:‘/ .- .//./. }9//,/.;2/‘
SIS e 35 G 05 G 0

Artinya: “Di dalamnya mereka bertelekan (diatas dipan-
dipan) sambil meminta buah-buahan yang

banyak dan minuman di surga itu.” (Q.S
Shad: 51)'°

Selanjutnya untuk jenis minuman kedua ini adalah
jenis minuman yang berasal dari neraka yang berupa

minuman kesengsaraan dan siksaan terhadap manusia

5 1bid, h. 274
18 1bid, h. 456
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waktu di dunia. Yaitu al-hamim atau al-Harr. Dibuktikan

dalam al-Qur’an surat al-An’am ayat 70
2 P el Z =7 z 3T .7 ° }../f,d .4,4 7
syl AglEy gy G agms 1safl 200l J5g

L&M;;xwwwd‘amjézlj‘; i

Fid

»y ¥ Jie J-<=“ U ofs @m 2 Y3 ’@3 A \wi

22 . g £ <
:ﬂjﬁ; 3 @igl Si1ies
Artinya: “ Dan tinggalkan lah orang-orang yang
menjadikan agama mereka sebagai main-
main dan senda gurau, dan mereka telah
ditipu oleh kehidupan dunia. Peringatkanlah
(mereka) dengan Al-Quran itu agar masing-
masing diri tidak dijerumuskan ke dalam
neraka, karena perbuatannya sendiri. tidak
akan ada baginya pelindung dan tidak pula
pemberi syafa'at selain daripada Allah. dan
jika ia menebus dengan segala macam
tebusanpun, niscaya tidak akan diterima itu
daripadanya. mereka Itulah orang-orang
yang dijerumuskan ke dalam neraka. bagi
mereka (disediakan) minuman dari air yang
sedang mendidih dan azab yang pedih
disebabkan kekafiran mereka dahulu.”(Q.S
Al-An’am: 70)"’

7 1bid, h. 136
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3. Term Maidah

Selain kata ta’am, makanan di dalam al-Qur’an
disebutkan juga dengan lafaz maidah yang mempunyai
arti hidangan. Lafaz maidah juga digunakan untuk sebuah
nama surat yang ada dalam al-Qur’an. Kata ini terulang 5
kali di dalam al-Qur’an, 3 kali berbentuk sebagai fiil
mudharik yaitu terdapat dalam QS. An-Nahl: 15, Q.S.
Al-Anbiya’: 31, dan Q.S. Lugman: 10, sedangkan yang 2
berbentuk sebagai isim yaitu terdapat dalam QS. Al-
Ma’idah: 112 dan 114.

Menurut al-Ashfahni dan lbrahim Madzkur serta al-
Farisi, lafaz maidah merupakan hidangan atau pinggan
yang diatasnya terdapat makanan dan minuman. Selain
itu, menurut Ibnu Mandzur maidah diartikan sebagai
hidangan atau piringan saja. Sedangkan di dalam al-
Qur’an lafaz maidah digunakan untuk menunjukan
makna hidangan. Sebagaimana yang terdapat dalam Q.S.
Al-Ma’idah: 112

Eal @mw;;; S sand s30T 06y
E

V,@i. o) A 1,251 U6 io-’—’uu&df:oi
u'l-:f)”

Artinya: “(ingatlah), ketika  Pengikut-pengikut Isa
berkata: "Hai Isa putera Maryam,

sanggupkah Tuhanmu menurunkan hidangan
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dari langit kepada kami?". Isa menjawab:
"Bertakwalah kepada Allah jika kamu betul-
betul orang yang beriman”.(Q.S Al-Ma’idah:
112)'

Ayat di atas menerangkan tentang mukjizat yakni
berupa hidangan yang diminta oleh orang-orang al-
Hawariyun, yaitu para pengikut Isa. Dan karena mukjizat
itu pula surat ini dinamakan surat al-Ma’idah. Hal ini
bermula ketika para pengikut Isa meminta satu bukti
kekuasaan kepada lIsa dan sekaligus bukti penguat
tentang kebeneran dan kedekatanya dengan Allah.
Sehingga mereka mengkhususkan permintaan berupa
makanan atau hidangan yang turun dari langit, yang
kemudian mereka bias memakannya sebagai berkah,
yang membuat jiwa mereka tenang ketika melihatnya,
agar dapat menambah keyakinan akan kebenaran lsa."
Maka Allah pun memenuhi permintaan tersebut atas doa
Isa. Yaitu dalam firman Allah dalam Q.S. Al-Ma’idah:
114

'8 Ibid, h.126
¥ Muhammad Ali ash-Shabuny, Cahaya al-Qur’an, Tafsir Tematik,

(terj.), (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2002), cet. I1, h. 300
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Artinya: “Isa putera Maryam berdoa: "Ya Tuhan Kami

turunkanlah kiranya kepada Kami suatu
hidangan dari langit (yang hari turunnya) akan
menjadi hari raya bagi Kami Yaitu orang-
orang yang bersama Kami dan yang datang
sesudah Kami, dan menjadi tanda bagi
kekuasaan Engkau; beri rzekilah Kami, dan
Engkaulah pemberi rezki yang paling Utama.”
(Q.S Al-Ma’idah: 114)%

Dalam doanya tersebut Allah swt mengabulkan
doa Isa serta memenuhi hidangan yang diinginkan oleh
kaumnya. Sedangkan menurut al-Maraghi dikatakan
bahwa al-Ma’idah (hidangan) yang dimaksud adalah roti
dan daging. Yang mana hidangan tersebut terdiri dari
khubz wa samak (roti dan ikan). # Ada juga yang
mengatakan bahwa hidangan tersebut merupakan jenis
makanan yang lezat dan baik.

Term Ghida’un

Kata ini berasal dari akar kata s\.s yang terdiri dari

tiga huruf kata, yaitu gen, dal dan hamzah. Sedangkan
dalam Kamus Bahasa Arab, ghada’ atau ghida’ berarti

makanan pagi, pagi, sarapan dan makanan (pokok).?

127

0 Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya, op.cit., h.

21 Ahmad Musthafa AL-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Juz VII terj.

Bahrun Abu Bakar, (Semarang: Toha Putra, 1987), h. 98

Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-
Indonesia, (Yogyakarta: Pondok Pesantren Al-Munawwir, 1984), h.
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Di dalam al-Qur’an kata ghida’ terulang sebanyak

12 kali yang mempunyai beberapa arti. Diantaranya

adalah:

1)
2)
3)
4)

5)

6)
7)
8)

9)

134 (QS. Al-Qalam: 25)) artinya pagi hari.

&332 (QS. Ali- Imron: 121) artinya pagi hari

15351 (QS. Al-Qalam: 22) artinya pagi-pagi

4 (QS.w Al-Hasyer: 18) artinya hari esok

i (QS. Yusuf: 12, Al-Kahfi: 22, Lugman: 34)

artinya pagi

12 (QS.Al-Komar: 26) artinya kelak

2 L (QS. Al-A’araf: 205) artinya waktu pagi hari
53¢ (QS. Al-Ghafir: 46) artinya pagi

Wil (QS. As-Saba’: 12) artinya perjalanan pada

waktu pagi

10) aasL (QS. Al-An’am: 52) artinya di pagi

11) 334 (QS. Al-Kahfi: 28) artinya pagi hari

12) Gz1ié (QS. Al-Kahfi: 62) artinya makanan kita. %

2 Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Bagqi, Mujam al-Mufahras li al-fazi,

h. 630
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Namun, yang mempunyai arti makanan hanya
terdapat dalam satu ayat saja, yaitu terdapat dalam Q.S.
al-Kahfi 62. Ayat tersebut disebutkan dalam bentuk
masdar.”* Karena di dalam al-Qur’an kata ini memiliki
arti yang lebih khusus, yaitu makanan untuk menu makan
siang, sebagaimana yang terdapat di dalam Q.S. al-Kahfi

ayat 62:
Gan o ) 23 G210 Golz ia) J6 155l KD

Z - -

Cas 1A

Artinya: “Maka tatkala mereka berjalan lebih jauh,
berkatalah Musa kepada muridnya: "Bawalah
kemari makanan kita; Sesungguhnya kita telah
merasa letih karena perjalanan kita ini".(Q. S
Al-Kahfi: 62)*

Sedangkan arti ghida’ secara umum berarti
makanan atau masakan yang dihidangkan pada waktu
tertentu, misalnya ketika ia dihidangkan di pagi hari
berarti makanan tersebut untuk sarapan pagi (ta’am as-
sobah), dan jika dihidangkan di siang hari maka ia berarti
makanan siang (fa’am azh-Zuhr). Ada juga yang
mengartikan makanan disini sebagai bahan selain obat

yang mengandung zat-zat gizi dan unsur-unsur atau

301

** Ibid., h. 609
2% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, op.cit., h.
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ikatan kimia yang dapat diubah menjadi zat gizi oleh
tubuh, yang berguna bila dimasukkan ke dalam tubuh.?®
B. Deskripsi ayat-ayat tentang Makanan

Ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan makanan

adalah sebagai berikut:

Nama .
No surat Lafazh ayat Arti ayat
Perintah Allah tentang makanan yang halal dan baik
1. Q.S Al- e 22, <= .g#. | Hai sekalian manusia, makanlah
Bagarah gl b5 LW el yang halal lagi baik dari apa yang
(2) ayat P ... | terdapat di bumi, dan janganlah
168 Y3 Gk > 251 | kamu mengikuti - langkah-langkah
- syaitan;  karena  Sesungguhnya
syaitan itu adalah musuh yang nyata
bagimu.
2. Q.S. Al- AT .fT ’l_: Hai orang-orang yang beriman,
Bagarah sl Tl Lo makanlah di antara rezki yang baik-
(2) ayat Y baik yang Kami berikan kepadamu
172 L b e Isl&= | dan bersyukurlah kepada Allah, jika
. benar-benar  kepada-Nya  kamu
ol & 1yKaTy 2XE33; | menyembah,
Dl 4 b
3. Q.S Al- s e < | Sesungguhnya Allah hanya
Bagarah =k e L mengharamkan bagimu bangkai,
(2) ayat P _¢. ... _..| darah, daging babi, dan binatang
173 3Jdy  edly 2l | yang (ketika disembelih) disebut
s .. | (nama)  selain  Allah.  tetapi
73 4 Jal Gy 551 | Barangsiapa  dalam Keadaan
T terpaksa (memakannya) sedang Dia
At .27.25 47| tidak menginginkannya dan tidak
;J& s (pula) melampaui batas, Maka tidak

%6 Sunita Almatser, Prinsip Dasar llmu Gizi, (Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 2001), h. 3
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ada dosa baginya. Sesungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.

Q.S Al-
Ma’idah
(5) ayat 88

Dan makanlah makanan yang halal
lagi baik dari apa yang Allah telah
rezekikan kepadamu, dan
bertakwalah kepada Allah yang
kamu beriman kepada-Nya.

Hewan sembelihan sebagai makanan

Q.S. Al-
Ma’idah
(5) ayat 4

Mereka menanyakan kepadamu:
"Apakah vyang Dihalalkan bagi
mereka?". Katakanlah: "Dihalalkan
bagimu yang baik-baik dan (buruan
yang ditangkap) oleh binatang buas
yang telah kamu ajar dengan melatih
nya untuk  berburu; kamu
mengajarnya menurut apa yang
telah diajarkan Allah kepadamu.
Maka makanlah dari apa yang
ditangkapnya untukmu, dan sebutlah
nama Allah atas binatang buas itu
(waktu melepaskannya). dan
bertakwalah kepada Allah,
Sesungguhnya Allah Amat cepat
hisab-Nya.

Q.S. Al-
Ma’idah
(5) ayat 5

Pada hari ini Dihalalkan bagimu
yang baik-baik. makanan
(sembelihan)  orang-orang  yang
diberi Al kitab itu halal bagimu, dan
makanan kamu halal (pula) bagi
mereka. (dan Dihalalkan
mangawini) wanita yang menjaga
kehormatan diantara wanita-wanita
yang beriman dan wanita-wanita
yang menjaga kehormatan di antara
orang-orang yang diberi Al kitab
sebelum kamu, bila kamu telah
membayar mas kawin mereka
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dengan maksud menikahinya, tidak
dengan maksud berzina dan tidak
(pula)  menjadikannya  gundik-
gundik. Barangsiapa yang Kkafir
sesudah beriman (tidak menerima
hukum-hukum Islam) Maka
hapuslah amalannya dan ia di hari
kiamat ~ Termasuk  orang-orang
merugi.

Q.S. Al- Dihalalkan bagimu binatang buruan
Ma’idah laut dan makanan (yang berasal)
(5) ayat 96 se L ta e dari laut sebagai makanan yang lezat
o Lute  saslaby | pagimu, dan bagi orang-orang yang
o = dalam perjalanan; dan diharamkan
‘&,Lc g-}} 5525 | atasmu  (menangkap)  binatang
- buruan darat, selama kamu dalam
GA 230G dT 42 | thram. dan  bertakwalah kepada
s b Allah yang kepada-Nyalah kamu
] \_}Jﬂ 5 \)_;;f akan dikumpulkan.

Q.S. Al- e B {T 'l; Hai orang-orang yang beriman,
Ma’idah sele O Gl Sesungguhnya Allah akan menguji
(5)ayatod | L. age 25 a s kamu dengan sesuatu dari binatang
o2 “.s“*-’ Al S5 | buruan yang mudah didapat oleh
o e tangan dan tombakmu supaya Allah
(,KJ.\_:I G )l | mengetahui  orang  yang  takut
kepada-Nya, biarpun ia tidak dapat
AR L, | melihat-Nya. barang siapa yang
o melanggar batas sesudah itu, Maka

oad h ' L iz baginya azab yang pedih.
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Makanan (yang halal) dari protein Nabati dan Hewani

Q.S. Al-
Bagarah
(2) ayat 61
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“Dan (ingatlah), ketika kamu
berkata: "Hai Musa, Kami tidak bisa
sabar (tahan) dengan satu macam
makanan saja. sebab itu
mohonkanlah untuk Kami kepada
Tuhanmu, agar Dia mengeluarkan
bagi Kami dari apa yang
ditumbuhkan bumi, Yaitu sayur-
mayurnya, ketimunnya, bawang
putihnya, kacang adasnya, dan
bawang merahnya". Musa berkata:
"Maukah kamu mengambil yang
rendah sebagai pengganti yang lebih
baik ? Pergilah kamu ke suatu kota,
pasti kamu memperoleh apa yang
kamu minta". lalu ditimpahkanlah
kepada mereka nista dan kehinaan,
serta mereka mendapat kemurkaan
dari Allah. hal itu (terjadi) karena
mereka selalu mengingkari ayat-ayat
Allah dan membunuh Para Nabi
yang memang tidak dibenarkan.
demikian itu (terjadi) karena mereka
selalu  berbuat durhaka dan
melampaui batas.”

10.

Q.S.
‘Abasa

ayat 24-32

24, Maka hendaklah manusia itu
memperhatikan makanannya.

25. Sesungguhnya Kami benar-
benar telah mencurahkan air (dari
langit),

26. kemudian Kami belah bumi
dengan sebaik-baiknya,

27. lalu Kami tumbuhkan biji-bijian
di bumi itu,

28. anggur dan sayur-sayuran,

29. zaitun dan kurma,
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30. kebun-kebun (yang) lebat,

31. dan buah-buahan serta rumput-
rumputan,

32. untuk kesenanganmu dan untuk
binatang-binatang ternakmu.

) SO
11. | Q.S. An- L e L % s | Dan Dia-lah, Allah yang
Nahl (16) Al e 501585 | menundukkan  lautan (untukmu),
ayat 14 ;< s.<s. .22 2z | agar kamu dapat memakan
Lk LesJ wss L=l | daripadanya  daging  yang - segar
.- . | (ikan), dan kamu mengeluarkan dari
id> 4. 14> %2235 | lautan itu perhiasan yang kamu
3 © | pakai; dan kamu melihat bahtera
AT 553 (G5eils | berlayar padanya, dan supaya kamu
’ mencari (keuntungan) dari karunia-
1 izq- .- -- | Nya, dan supaya kamu bersyukur.
e 1y as el | Y Pay; 4
12. | Q.S.Al- PO ,fT _» | “ Dan Dialah yang menurunkan air
An’am (6) | ¢* Jplcdl e hujan dari langit, lalu Kami
ayat 99 P tumbuhkan dengan air itu segala
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macam tumbuh-tumbuhan Maka
Kami  keluarkan dari  tumbuh-
tumbuhan itu tanaman  yang
menghijau. Kami keluarkan dari
tanaman yang menghijau itu butir
yang banyak; dan dari mayang
korma mengurai tangkai-tangkai
yang menjulai, dan kebun-kebun
anggur, dan (kami keluarkan pula)
zaitun dan delima yang serupa dan
yang tidak serupa. perhatikanlah
buahnya di waktu pohonnya
berbuah dan (perhatikan pulalah)
kematangannya. Sesungguhnya pada
yang demikian itu ada tanda-tanda
(kekuasaan Allah) bagi orang-orang
yang beriman.
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13. | QS. An- = . &= 2. _ | Dan Sesungguhnya pada binatang
Nahl (16) a) sl éﬁ OB | ternak itu  benar-benar terdapat
ayat 66 1, .. s ¢ | pelajaran bagi kamu. Kami

carsh 3 L& X8I | memberimu minum dari pada apa

. ; yang berada dalam perutnya

J ,:33 St o :ﬂ (berupa) susu yang bersih antara tahi

- . dan darah, yang mudah ditelan bagi
orang-orang yang meminumnya.

14. | Q.S.Al- . o f.geef . | Tidakkah  kamu  melihat
Fatir (35) Ge Jph Aol 5 Al bahwasanya Allah  menurunkan
ayat 27 oo ~ - | hujan dari langit lalu Kami hasilkan

<dy L >B 50 (L)1 | dengan hujan itu buah-buahan yang

<, e s . | beraneka macam jenisnya. dan di

Gey G5l LaJ,_;./uJM antara gunung-gunung itu ada garis-

garis putih dan merah yang beraneka

e 80 JUsdl macam warnanya dan ada (pula)
- - yang hitam pekat.”

15. | Q.S. Al- “ Dan Kami naungi kamu dengan
Bagarah awan, dan Kami turunkan kepadamu
(2) ayat 57 "manna" dan "salwa". makanlah dari

makanan yang baik-baik yang telah
Kami berikan kepadamu; dan
tidaklah mereka Menganiaya kami;
akan tetapi merekalah  yang
Menganiaya diri mereka sendiri.”

16. | Q.S. 19.“lalu  dengan air itu, Kami
Mu’minun tumbuhkan untuk kamu kebun-
(23) ayat s .« ¢ . | kebun kurma dan anggur; di dalam
19-20 Hdﬂ/gamff';}}&u» kebun-kebun itu kamu peroleh

oKL Gy B 553

buah-buahan yang banyak dan
sebahagian dari buah-buahan itu
kamu makan,”

20. “dan pohon kayu keluar dari
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Thursina  (pohon  zaitun), yang
menghasilkan minyak, dan pemakan
makanan bagi orang-orang yang
makan.”

17.

Q.S. At-
Tin ayat 1-
2

1. demi (buah) Tin dan (buah)
Zaitun,
2. dan demi bukit Sinai.

18.

Q.S. An-
Nur (24)
ayat 35
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Allah (Pemberi) cahaya (kepada)
langit dan bumi. perumpamaan
cahaya Allah, adalah seperti sebuah
lubang yang tak tembus, yang di
dalamnya ada pelita besar. pelita itu
di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-
akan bintang (yang bercahaya)
seperti mutiara, yang dinyalakan
dengan minyak dari pohon yang
berkahnya, (yaitu) pohon zaitun
yang tumbuh tidak di sebelah timur
(sesuatu) dan tidak pula di sebelah
barat (nya), yang minyaknya (saja)
Hampir-hampir menerangi,
walaupun tidak disentuh api. cahaya
di atas cahaya (berlapis-lapis), Allah
membimbing kepada cahaya-Nya
siapa yang Dia kehendaki, dan Allah
memperbuat perumpamaan-
perumpamaan bagi manusia, dan
Allah Maha mengetahui segala
sesuatu.

19.

Q.S. Ar-
Rahman
ayat 11-12

11. di bumi itu ada buah-buahan dan
pohon kurma yang mempunyai
kelopak mayang.

12. dan biji-bijian yang berkulit dan
bunga-bunga yang harum baunya.

20.

Q.S. As-
Syu’ara

147. di dalam kebun-kebun serta
mata air,
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(26) ayat
147-148

148. dan tanam-tanaman dan pohon-
pohon korma yang mayangnya
lembut.

21.

Q.S. An-
Nahl (16)
ayat 67

CES Y
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“Dan dari buah korma dan anggur,
kamu buat minimuman yang
memabukkan dan rezki yang baik.
Sesunggguhnya pada yang demikian
itu benar-benar terdapat tanda
(kebesaran Allah) bagi orang yang
memikirkan.”

22.

Q.S.An-
Nahl (16)
ayat 10-11

10. Dia-lah, yang telah menurunkan
air hujan dari langit untuk kamu,
sebahagiannya menjadi minuman
dan sebahagiannya (menyuburkan)
tumbuh-tumbuhan, yang  pada
(tempat tumbuhnya) kamu
menggembalakan ternakmu.

11.Dia menumbuhkan bagi kamu
dengan air hujan itu tanam-tanaman;
zaitun, korma, anggur dan segala
macam buah-buahan. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar
ada tanda (kekuasaan Allah) bagi
kaum yang memikirkan.

23.

Q.S.An-
Naml (27)
ayat 60
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“Atau  siapakah  yang telah
menciptakan langit dan bumi dan
yang menurunkan air untukmu dari
langit, lalu Kami tumbuhkan dengan
air itu kebun-kebun yang
berpemandangan indah, yang kamu
sekali-kali tidak mampu
menumbuhkan  pohon-pohonnya?
Apakah disamping Allah ada Tuhan
(yang lain)? bahkan (sebenarnya)
mereka adalah orang-orang yang
menyimpang (dari kebenaran).”
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24. | QS. As- .74 s- %5 ¢ | “Dan  Apakah mereka tidak
Sajdah sbell By Ll 51 memperhatikan, bahwasanya Kami
(32) ayat y o s g8 es ... . | menghalau (awan yang
27 g 52 20NNl | mengandung) air ke bumi  yang

.oz tandus, lalu Kami tumbuhkan

£. Je=b €55 —a | dengan air hujan itu tanaman yang

e ) . daripli\dagya Makakn hevxéan ternik

Bf stanfs - 22.5f | mereka dan mereka sendiri. Maka

» A Apakah mereka tidak
memperhatikan?”

25. | Q.S. Thaha “Yang telah menjadikan bagimu
ayat 53 bumi sebagai hamparan dan yang

s ~ .. | telah menjadikan bagimu di bumi itu

G pﬁ Sy g jalan-jalan, dan menurunkan dari
. langit air hujan. Maka Kami

sl G Jply SCL | tumbuhkan dengan air hujan itu
berjenis-jenis dari tumbuh-

y;j oy L.;-}-f;a <. | tumbuhan yang bermacam-macam.”

26. | Q.S.Al- . 4 ~s - | (Lugman berkata): “Hai anakku,
Lugman e b o] Gl G Sesungguhnya jika ada (sesuatu
(31)ayat L perbuatan) seberat biji sawi, dan
16 &) u§«-" gb}- o2 &> | berada dalam batu atau di langit atau

. T, di dalam bumi, niscaya Allah akan

eyl 33535 | mendatangkannya (membalasinya).

. 3 Sesungguhnya Allah Maha Halus
o A, ;’ub’iﬁﬁé lagi Maha mengetahui.

27. | Q.S. .. .- | “Sesungguhnya bagi kaum Saba' ada
Saba’(34) 3 L"‘"' os al tanda (kekuasaan Tuhan) di tempat
ayat 15 s _ | kediaman mereka Yaitu dua buah

o ol Al “s | kebun di sebelah kanan dan di
L sebelah  kiri. (kepada mereka

dikatakan): "Makanlah olehmu dari
rezki yang (dianugerahkan)
Tuhanmu dan bersyukurlah kamu




68

Sy L omes
Ssk &5y ack Bl

kepada-Nya. (Negerimu) adalah
negeri yang baik dan (Tuhanmu)
adalah  Tuhan yang Maha
Pengampun".

28. | Q.S. As- z - .t | “Dan Kami tumbuhkan untuk Dia
Shafat or O als sebatang pohon dari jenis labu.”
(37)ayat .

146 i

29. | Q.S. Al- ooz a4 > % | “Dan Kami naungi kamu dengan
Bagarah el r-%J‘ Gllk-3 awan, dan Kami turunkan kepadamu
(2)ayat57 | _ .. ... . ¢ | "manna" dan "salwa". makanlah dari

ool oSle W3l | makanan yang baik-baik yang telah
Kami berikan kepadamu; dan
tidaklah mereka Menganiaya kami;
akan tetapi merekalah  yang
Menganiaya diri mereka sendiri.”

30. | Q.S Al- - . = _ | “ dan daging burung dari apa yang
Wagqi’ah z Uﬁ?‘“"—"“‘{*‘b »+5 mereka inginkan.”

(56) ayat
21

31 | QS Al- L2 s>. s ¢+ | “Dihalalkan  bagimu  binatang
Ma’idah {"'*H e (’g J= buruan laut dan makanan (yang
(4)ayat 96 e L vs e berasal) dari laut sebagai makanan

Ei’ bute sablaby yang lezat bagimu, dan bagi orang-
s " orang yang dalam perjalanan; dan
(.i.k. (a}, 525 | diharamkan atasmu (menangkap)
. - . binatang buruan darat, selama kamu
Llj)’;_ S53G 31305 | dalam ihram. dan  bertakwalah
7 kepada Allah yang kepada-Nyalah

kamu akan dikumpulkan.

32. | QS. Al- “Dan tiada sama (antara) dua laut;
Fathir (35) yang ini tawar, segar, sedap
ayat 12 o diminum dan yang lain asin lagi

Gl S Lie 13a

» %87

L 2
3 Tl ss

pahit. dan dari masing-masing laut
itu kamu dapat memakan daging
yang segar dan kamu dapat
mengeluarkan perhiasan yang dapat
kamu memakainya, dan pada
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masing-masingnya kamu  Lihat
kapal-kapal berlayar membelah laut
supaya kamu dapat mencari karunia-
Nya dan supaya kamu bersyukur.”

Makanan sebagai Menu Hidangan

33.

Q.S. Al-
Kahfi (18)
ayat 62

W U6 e B
Ll &) Ga Gl

“Maka tatkala mereka berjalan lebih
jauh, berkatalah Musa kepada
muridnya: "Bawalah kemari
makanan kita; Sesungguhnya Kkita
telah merasa letih karena perjalanan
kita ini".

35.

Q.S. Al-
Ma’idah
(5) ayat
112

(ingatlah), ketika Pengikut-pengikut
Isa berkata: "Hai Isa putera
Maryam, sanggupkah Tuhanmu
menurunkan hidangan dari langit
kepada kami?". lIsa menjawab:
"Bertakwalah kepada Allah jika
kamu  betul-betul orang yang
beriman®”.

34.

Q.S. Al-
Ma’idah
(5) ayat
114

Gty WY e U

Isa putera Maryam berdoa: "Ya
Tuhan Kami turunkanlah kiranya
kepada Kami suatu hidangan dari
langit (yang hari turunnya) akan
menjadi hari raya bagi Kami Yaitu
orang-orang yang bersama Kami
dan yang datang sesudah Kami, dan
menjadi tanda bagi kekuasaan
Engkau; beri rzekilah Kami, dan
Engkaulah pemberi rezki yang
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C. Kategori ayat-ayat tentang Makanan

Khalil

Berbicara tentang Makiyyah dan Madaniyyah Manna’
al-Qathan menjelaskan bahwa karakteristik surat

Makiyyah dan Madaniyyah dari segi tema dan gaya bahasanya

adalah sebagai berikut:
1. Surat Makkiyyah

a.

Berisi tentang ajakan kepada ke-Tauhidan dan
beribadah hanya kepada Allah SWT, diantaranya
adanya pembuktian mengenai risalah, kebangkitan
hari pembalasan, hari kiamat, neraka dan sikasaanya,
surge dan kenikmatanya, segumentasi terhadap orang
musyrik dengan menggunakan bukti rasional dan
ayat-ayat kauniyah.

Adanya peletakan dasar-dasar umum bagi perundang-
undangan dan akhlak yang mulia yang menjadi dasar
terbentuknya suatu masyarakat dan penyingkapan
dosa orang musyrik dalam penumpahan darah,
memakan harta anak yatim secara zalim, penguburan
bayi perempuan secara hidup-hidup dan tradisi buruk

lainnya.
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2.

Surat Madaniyyah

a.

Menjelaskan rincian masalah ibadah, muamalah, had,
kekeluargaan, warisan, jihad, hubungan social,
hubungan internasional, baik di waktu damai maupun
perang, dan kaidah tenggang hukum.

Berisi tentang seruan terhadap ahli kitab dari kalangan
Yahudi dan Nasrani, serta ajakan mereka untuk masuk
Islam, penjelasan mengenai penyimpangan mereka
terhadap kitab-kitab Allah, permusuhan  mereka
terhadap kebenaran dan perselisihan mereka setelah
ilmu dating kepada mereka karena mempunyai rasa
dengki diantara sesame mereka.

Menyekap perilaku orang-orang munafik,
menganalisa kejiwaan  mereka, membuka kedok
mereka serta menjelaskan betapa berbahaya mereka
terhadap agama (Islam).

Mengandung suku kata dan ayat-ayat yang panjang
dengan gaya bahasa yang memantapkan syariat serta

menjelaskan tujuan dan sasaranya.?’

Adapun untuk lebih jelasnya mengenai kronologi

turunnya surat maupun ayat adalah sebagai berikut di bawah

2" Manna’ Khalil al-Qattan, Studi llmu —fImu Qur’an (Bogor:

Pustaka Litera Antara Nusa, 2013), h. 86-88
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Surat dan Ayat

Makiyyah

Madaniyyah

QS. Al-Bagarah (2): 168

v

QS. Al-Bagarah (2): 172

v

QS. Al-Bagarah (2): 173

v

QS. Al-Ma’idah (5): 88

QS. Al-Ma’idah(5): 4

QS. Al-Ma’idah(5): 5

QS. Al-Ma’idah(5): 96

QS. Al-Ma’idah(5): 94
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D. Asbab an-Nuziil Ayat-ayat tentang Makanan

Asbab an-nuziil adalah peristiwa-peristiwa yang terjadi
pada masa turunnya ayat, baik sebelum maupun sesudah
turunnya, di mana kandungan ayat tersebut berkaitan/dapat
dikaitkan dengan peristiwa.?®

Peristiwa yang dimaksud bisa juga berupa kejadian
tertentu, bisa juga dalam bentuk pertanyaan yang diajukan,
sedangkan yang dimaksud dengan sesudah turunnya ayat adalah
bahwa peristiwa tersebut terjadi pada masa turunnya al-Qur’an,
yakni dalam rentang waktu dua puluh dua tahun, yakni masa
yang bermula dari turunnya al-Qur’an pertama kali sampai ayat
yang terakhir.

Berdasarkan pengertian di atas, diketahui bahwa tidak
semua ayat-ayat tentang makanan memiliki asbab an-Nuzil
adalah:

1. QS. Al-Ma’idah (5): 4
Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani, al Hakim, al-Baihaqi,
dan yang lainya bahwa dari Abu Rafi’, dia berkata,
bahwasanya “ Pada suatu ketika Jibril mendatangi Nabi saw.
lalu Jibril meminta izin untuk masuk ke rumah beliau dan
beliau mengizinkannya. Namun, Jibril tidak juga masuk.
Maka, Rasulullah segera memakai jubbah sedang berdiri, lalu

beliau berkata kepadanya, ‘Engkau telah saya izinkan untuk

% M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tanggerang: Lentera Hati,
2013), h. 235
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masuk rumah kami.” Jibril menjawab, ‘Benar, akan tetapi
kami tidak masuk ke rumah yang di dalamnya ada gambar dan
anjing.” Lalu Rasulullah dan anggota keluarga beliau melihat
di dalam rumah terdapat anak anjing. Maka beliau
memrintahkan Abu Rafi’ agar membunuh setiap anjing yang
ada di Madinah. Kemudian orang-orang mendatangi beliau
dan bertanya, ‘Wahai Rasulullah, apa yang dihalalkan untuk

kami dari binatang yang engkau perintahkan untuk dibunuh?
29

. QS. Saba’ (34): 15

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Ali bin Rabah
bahwasanya “Seseorang mengatakan kepada saya bahwa
suatu ketika Farwah bin Masik al-Ghathifi datang kepada
Rasulullah dan berkata, ‘Wahai Nabi Allah, sesungguhnya
kaum Saba’ adalah kaum yang terpandang dimasa jahiliyah.”
Sementara itu, saya Khawatir jika mereka nantinya akan
berpaling dari Islam. Oleh karena itu, bolehkah jika saya
memerangi mereka? ‘Rasulullah menjawab, ‘Saya belum
diperintahkan untuk melakukan hal apa pun terhadap mereka.
Maka turunlah ayat ini, yang mana pada saat itu melukiskan

keadaan kaum Saba’ yang sesungguhnya.*

Qur’an,

2 Jalaluddin As-Suyuthi, Asbabun Nuzul: Sebab turunya ayat al-
(Jakarta: Gema Insani, 2008), cet. I, h. 215
% 1bid,. h. 468



75

E. Penafsiran Ayat-ayat al-Qur’an tentang Makanan
Di dalam al-Qur’an disebutkan beberapa ayat yang
membahas tentang keragaman makanan adalah sebagai berikut:
1. Perintah Allah tentang makanan yang dihalalkan
a. Surat al-Bagarah ayat 168

/J‘
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Artinya:“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal
lagi baik dari apa yang terdapat di bumi, dan
janganlah kamu mengikuti langkah-langkah
syaitan; karena Sesungguhnya syaitan itu

adalah musuh yang nyata bagimu.”(Q.S Al-
Bagarah: 168)*

Menurut Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-
Thabari dalam kitab tafsirnya Tafsir Ath-Thabari
mengatakan bahwa wahai sekalian manusia, makanlah
apa yang Aku halalkan atas kalian lewat lisan Rasul-
Ku, dimana Aku menghalalkan bagi kalian apa yang
kalian haramkan yaitu bahirah, saibah, washilah, dan

haam,* dan mengharamkan atas kalian bangkai, darah,

%! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, op.cit., h. 25

*? Bahirah adalah unta betina yang telah beranak lima kali dan anak
yang kelima itu jantan, lalu unta betina itu dibelah telinganya, dilepaskan,
tidak boleh ditunggangi dan tidak boleh diambil air susunya.

Saibah adalah unta betina yang dibiarkan pergi ke mana saja
disebabkan suatu nadzar,
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daging babi dan daging yang disembelih bukan atas
nama-Ku, dan tinggalkanlah langkah-langkah setan
yang mencelakakan kalian, dan janganlah kalian
mengikutinya sesungguhnya ia adalah musuh yang
nyata bagi kalian, dimana ia enggan bersujud kepada
bapak kalian Adam dan menggelincirnya dari menaati

Allah sehingga diusir dari surga.

Yang dimaksud dengan Ll >u~ adalah halal

mutlag, suci, tidak najis dan tidak haram. Sedangkan

yang dimaksud dengan l.idl s>  merupakan

perbuatan-perbuatan setan.*

Menurut Syaik Ahmad Syakir dalam kitab
tafsirnya Tafsir lbnu Katsir ayat diatas menjelaskan
bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali
Dia, dan sesungguhnya hanya Dialah yang Esa dalam
penciptaan. Dia adalah dzatt yang memberi rezeki
kepada seluruh mahkluk-Nya. Serta Dia juga telah

memubahkan bagi mereka makanan yang halal dan baik

Washilah adalah seekor domba betina melahirkan anak kembar yang

berdiri dari jantan dan betina maka yang jantan disebut washilah,

tidak disembelih dan diserahkan kepada berhala.

¥ Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari,
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), h. 743
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dari Allah, vyaitu baik pada dzatnya dan tidak
membahayakan kesehatan tubuh dan akal.®*

Sedangkan menurut Sayyid Qutub dalam Kitab
Tafsir Fi Zzhilalil Qur’an bahwa ayat tersebut
menjelaskan tentang makanan yang diperbolehkan atau
yang halal dari apa-apa yang terdapat di bumi kecuali
yang sedikit yang dilarang karena berkaitan dengan hal-
hal yang membahayakan dan telah ditegaskan dalam
nash syara’ yaitu terkait dengan akidah, sekaligus
bersesuaian dengan fitrah alam dan fitrah manusia.
Karena Allah menciptakan apa yang ada di bumi bagi
manusia. Oleh sebab itu, Allah menghalalkan apa yang
ada di bumi tanpa ada pembatasan tentang halal ini
kecuali masalah khusus yang berbahaya. Jadi
keterangan tentang penghalalan dari Allah ini, manusia
bisa menikmati dari apa-apa yang baik dan sesuai
dengan fitrah manusia, tanpa harus menerima dengan
kesulitan dan desakan.*

Menurut Hamka dalam Tafsir Al-Azhar bahwa
ayat 168 ada hubungannya dengan ayat sebelumnya.
Yaitu tentang kecurangan-kecurangan, penipuan dan

melalui mata yang bodoh, banyak ataupun sedikit

% Syaikh Ahmad Syakir, Tafsir Ibnu Katsir,( Jakarta: Darus Sunnah,
2014), h. 459
% Sayyid Qutub, Tafsir fi Zhilalil Qur’an, jilid 1, (Jakarta: Gema

Insani, 2000), h. 276
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adalah hubungannya dengan perut asal berisi. Berapa
perbuatan yang curang terjadi di atas dunia ini oleh
karena mempertahankan syahwat perut. Maka, apabila
manusia telah mengatur makan minumnya, dengan
mencarinya dari yang halal, bukan dari penipuan, bukan
dari korupsi, maka jiwa akan terpelihara dari
kekasaranya. Dalam ayat ini menjelaskan tentang yang
halal lagi baik. Makanan yang halal adalah lawan dari
yang haram. Makanan yang haram telah pula
disebutkan dalam al-Qur’an yaitu yang tidak disembelih
untuk berhala, daging babi, darah dan yang disembelih
untuk berhala.®

Dijelaskan pula dalam Tafsir Al-Misbah karya
Quraish Shihab bahwasanya ajakan ayat diatas
ditujukan bukan hanya kepada orang-orang beriman
tetapi untuk seluruh manusia. Hal ini menunjukkan
bahwa bumi disiapkan Allah untuk memonopoli hasil-
hasilnya, baik kelompok kecil maupun besar, keluarga,
suku, bangsa atau kawasan dengan merugikan yang
lain, itu bertentangan dengan ketentuan Allah. Karena
itu, semua manusia diajak untuk makan yang halal dan
yang ada di bumi. Namun tidak semua yang ada di
dunia otomatis halal dimakan atau digunakan. Seperti

Allah menciptakan ular berbisa, bukan untuk dimakan,

*® HAMKA, Tafsir Al-Azhar, (Jakarta: Gema Insani, 2015), h. 307
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tetapi bisanya untuk digunakan sebagai obat. Ada juga
burung-burung yang diciptakan-Nya untuk memakan
serangga yang merusak tanaman. Dengan demikian
tidak semua yang ada di bumi menjadi makanan yang
halal karena bukan semua yang diciptakan untuk
dimakan manusia, walau semua untuk kepentingan
manusia. Karena itu Allah memerintahkan kepada
manusia untuk makan makanan yang halal.

Makanan yang halal adalah makanan yang tidak
haram, artinya makanan yang tidak dilarang oleh
agama. Sedangkan Makanan yang haram ada dua
macam Yyaitu haram karena dzatnya seperti: babi, dan
darah, dan haram karena sesuatu bukan dzatnya, seperti
makanan yang tidak diizinkan oleh pemiliknya untuk
dimakan atau digunakan. Jadi yang dimaksud makanan
yang halal adalah makanan yang bukan termasuk kedua
macam itu. Selain itu, perlu digarisbawahi bahwa tidak
semua makanan yang halal otomatis baik, karena yang
dinamai halal terdiri dari empat macam: wajib, sunnah,
mubah, dan makruh. Aktivitas pun demikian, ada
aktivitas yang walaupun halal namun makruh atau
sangat tidak disukai Allah, misalnya pemutusan
hubungan. Selanjutnya, tidak semua yang halal sesuai
dengan kondisi kesehatan tertentu, dan ada juga yang

kurang baik untuknya, walau itu baik buat orang lain.



80

Ada makanan yang halal, tidak bergizi, dan ketika itu ia
menjadi kurang baik.*’
b. Surat al-Bagarah ayat 172
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, makanlah di
antara rezki yang baik-baik yang Kami
berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada
Allah, jika benar-benar kepada-Nya kamu
menyembah. ’( Q.S Al-Bagarah: 172)*

Menurut Hamka dalam Tafsir  Al-Azhar
dijelaskan bahwa ada seruan kepada manusia agar
memakan makanan yang halal dan baik, niscaya kepada
kaum yang beriman perintah ini lebih ditekankan lagi.
Karena makanan sangat berpengaruh kepada jiwa dan
sikap hidup. Makanan menentukan juga kepada
kehalusan atau kekasaran budi seseorang. Maka
datanglah ayat diatas terkait makanan yang baik-baik
yang disediakan oleh Allah. Yaitu buah-buahan lengkap
,tumbuh, dan binatang-binatang ternak. demikian itu
adalah makanan yang kamu cari dan pilih mana yang

baik-baik, pastilah kamu tidak akan kekurangan untuk

3" M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah; Pesan, Krsan dan
Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 456-457
% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, op.cit., h.26
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memakanannya. Menurut penyelidikan ahli  gizi
berbagai makanan itu mengandung beberapa macam
vitamin, zat putih telur, zat besi, zat asam, kalori,
hormone dan sebagainya, karena semuanya itu akan
memperkuat tubuh manusia. *°

Abu Ja’far dalam tafsirnya mengatakan wahai
orang-orang yang membenarkan, makanlah dari rezeki
yang Aku halalkan untuk kalian yang baik bagi kalian,
dengan penghalalkan-Ku atasnya dari apa yang kalian
haramkan. Padahal Aku tidak mengharamkan makanan
dan minuman atas kalian dan bersyukurlah kepada
Allah yang memberikan rezeki kepada kalian jika
bener-benar kalian tunduk dan patuh kepada perintah-
Nya, makanlah apa yang dihalalkan atas kalian dan
janganlah mengikuti langkah-langkah setan yang
mengharamkan.*°

Menurut Sayyid Qutub menyatakan bahwa Allah
telah menyeru kepada orang-orang yang beriman agar
menerima hukum syari’ dari Allah, juga agar
mengambil apa yang halal dan meninggalkan yang
haram. Allah juga mengingatkan kepada mereka untuk

memanfaatkan makanan-makanan yang baik dari apa

¥ HAMKA, Tafsir Al-Azhar, op.cit., h. 313
* Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari , Tafsir Ath-
Thabari,op. cit. , h. 756
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yang telah direzekikan. Karena Allah menginginkan
kepada hambanya untuk bisa mensyukuri apa saja yang
berasal dari Allah. Agar mereka bisa betul-betul
beribadah  semata-mata  kepada  Allah  tanpa
penyekutuan.*

Sedangkan Quraish Shihab menafsirkan ayat ini
bahwasanya kesadaran imam yang bersemi di hati
mereka menjadikan ajakan Allah kepada orang-orang
beriman sedikit berbeda dengan ajakan-Nya kepada
seluruh manusia. Bagi orang-orang yang mukmin, tidak
lagi disebutkan kata halal, sebagaimana yang disebut
pada ayat 168 yang lalu, karena keimanan yang bersemi
di dalam hati merupakan jaminan kejauhan mereka dari
yang tidak halal. Mereka disini bahkan diperintahkan
untuk bersyukur.

Syukur adalah mengakui dengan tujuan bahwa
anugerah yang diperoleh semata-mata bersumber dari
Allah  sambil menggunakannya sesuai tujuan
penganugerahan atau menempatkan pada tempat yang
semestinya. Sebab, setelah menekankan perlunya
makan makanan yang baik-baik dijelaskan-Nya

makanan yang buruk, dalam bentuk redaksi yang

* Sayyid Qutub, Tafsir Fi zdilalil Qur’an, op.cit., h. 278



mengesankan bahwa hanya yang disebut itu yang
terlarang, walau pada hakikatnya tidak demikian.*
Dalam Tafsir Ibnu Katsir dijelaskan bahwa ayat
diatas berbicara tentang perintah Allah kepada hamba-
hambanya agar memakan dari rezeki yang baik-baik
yang telah diberikan kepada mereka, serta agar mereka
selalu bersyukur atas rezeki tersebut. Karena memakan
dari rezeki yang halal merupakan sebab untuk
dikabulkannya do’a dan ibadah, sebagaimana makan
dari barang yang haram yang dapat menghalangi
pengabulan do’a dan ibadah. Sebagaimana yang ada
dalam sebuah hadits nabi yang diriwayatkan oleh Imam
Ahmad dari Abu Hurairah ia berkata: “Rasulullah saw
bersabda, “ Wahai sekalian manusia, sesungguhnya
Allah itu Maha baik dan Dia tidak menerima kecuali
yang baik. Sesungguhnya Allah Ta’ala memerintahkan
orang-orang yang beriman dengan apa yang telah

Allah perintahkan kepada para rasul.”™®

*2 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, op.cit., h. 461
*% Syaikh Ahmad Syakir, Tafsir Ibnu Katsir, op.cit. , h. 464
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2. Hewan sembelihan sebagai makanan

a.

Surat Al-Maidah ayat 5

28 %,

ﬂ}g;‘_:ﬁ‘ ‘y}‘d.&]‘ f[.xbj g_,\_....la.” V‘g J}-‘ 3:...”
cladedl . Eiasdh v-* 2> (,Lu@ <
T//l }i}é Sy g:,\x/:gj“‘ ])3‘5‘ UJ.,\_“ w@}jb

-8 8 ,é/;

L5.1.>=~a Y)U""‘:—“MJ"‘CM';&J)" UA)M“
3305 ALE Ts 38 U S s ol

el 0 55T

Artinya: “Pada hari ini Dihalalkan bagimu yang baik-
baik. makanan (sembelihan) orang-orang yang
diberi Al kitab itu halal bagimu, dan makanan
kamu halal (pula) bagi mereka. (dan
Dihalalkan mangawini) wanita yang menjaga
kehormatan diantara wanita-wanita yang
beriman dan wanita-wanita yang menjaga
kehormatan di antara orang-orang yang diberi
Al kitab sebelum kamu, bila kamu telah
membayar mas kawin mereka dengan maksud
menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan
tidak (pula) menjadikannya gundik-gundik.
Barangsiapa yang kafir sesudah beriman (tidak
menerima hukum-hukum Islam) Maka hapuslah
amalannya dan ia di hari kiamat Termasuk
orang-orang merugi.”(Q.S Al-Ma’idah: 5)**

i

107

* Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya ,0p cit., h.
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Ayat tersebut menjelaskan tentang beberapa

macam hal makanan yang dihalalkan untuk dimakan

orang mukmin yaitu diantaranya:

1.

Makanan yang baik-baik, seperti yang dimaksud
pada ayat ke-4 (al-Maidah). Kemudian pada ayat
ini disebutkan kembali untuk menguatkan arti baik
itu dan menerangkan bahwa diperbolehkannya
memakan makanan yang baik-baik itu tidak
berubah.

Makanan ahli kitab. Makanan di sini menurut
jumhur ulama ialah sebagai sembelihan orang-
orang Yahudi dan Nasrani karena mereka pada
waktu itu mempunyai kepercayaan bahwa haram
hukumnya memakan binatang yang disembelih
dengan menyebut nama selain Allah. Selama
mereka masih mempunyai kepercayaan seperti itu,
maka sembelihan mereka tetap halal. Sedangkan
untuk makanan lainya, sperti buah-buahan dan
sebagainya dikembalikan saja pada hukumnya
kepada jenis yang pertama yaitu tayyibat, apabila
termasuk golongan makanan yang baik-baik boleh

dimakan, kalau tidak (khaba’is), haram dimakan.*’

* Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsiranya, (Jakarta:
Widya Cahaya, 2011), h. 359
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Kata (sab) 7a’am atau makanan yang dimaksud
Quraish Shihab dalam tafsirnya adalah sembelihan.
Karena pada ayat sebelumnya telah ditegaskan hal-hal
yang diharamkan sehingga selainnya otomatis halal,
baik sebelum maupun setelah dimiliki ahli Kitab.
Sebelum dijelaskan ayat ini juga sudah terdapat uraian
tentang penyembelihan dan pemburuan sehingga kedua
hal inilah yang menjadi pokok masalah dalam ayat ini.
Ada juga yang memahami kata makanan dalam arti
buah-buahan, biji-bijian, dan semacamnya.

Sementara ulama berbeda pendapat tentang

cakupan makanan (—SJissk4y alladzina 0td al-kitab.

Ada sebagian ulama yang sepakat bahwa paling tidak
mereka adalah penganut agama Yahudi dan Nasrani,
mereka juga berbeda pendapat tentang penganut agama
itu yakni generasi masa lalu dan keturunannya saja atau
termasuk para penganut kedua agama itu hingga Kini,
baik yang leluhurnya telah memeluknya maupun yang
baru memeluknya.

Secara khusus pengertian ahli kitab yang
dimaksud dalam ayat tersebut merujuk pada orang-
orang Yahudi dan Nasrani, serta tidak mencakup pada
pengertian ahli kitab yang telah melenceng dari aturan-

aturan syari’ sebagaimana sekarang. Untuk itu Allah
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menghalalkan  pada orang-orang Islam  untuk
mengkonsumsi makanan-makanan hasil pemberian ahli
kitab.*®

Penegasan kata (. Wbs) wa tha’amukum atau

makanan kamu setelah sebelumnya ditegaskan kata

(re+\xbs) wa tha’amuhum atau makanan mereka (ahl al-

Kitab) adalah untuk menggarisbawahi bahwa dalam
soal makanan dibenarkan hukum timbal balik, tetapi
dalam soal pernikahan tidak ada timbal balik itu, dalam
arti pria muslim dapat menikahi dengan wanita
Muslimah.

Sedangkan dalam Tafsir At-Thabari dijelaskan
“Makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi al-
kitab itu halal bagimu” dan sembelihan ahli kitab dari
kalangan Yahudi dan Nasrani yaitu untuk kaum yang
diberikan dan diturunkan kitab Taurat dan Injil,
sehingga mereka menganut keduanya atau salah satu
dari keduanya.

Bertitik tolak pada ayat tersebut, diuraikan bahwa

lafazh <3 |~ “halal bagimu” maksudnya halal bagi

kalian memakanya selain sembelihan semua orang-

orang musrik yang tidak memiliki kitab dari kalangan

* M. Quraish Shihab, op.cit., h. 34
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musrik Arab dan penyembah berhala atau patung.
Adapun orang-orang yang tidak mengakui keesaan
Allah dan memeluk agama ahli kitab, maka
sembelihanya haram bagi mereka.*’

Sementara  itu, dalam  Tafsir  Al-Azhar
menjelaskan bahwa “ Pada hari ini telah dihalalkan
untuk kamu yang baik-baik.” Maksudnya bahwa mulai
hari ini sudahlah dihalalkan kepada kamu makanan
yang baik-baik. Sebagaimana yang telah diterangkan
pada ayat pertama, sebagian yang baik-baik itu sudah
terang yaitu binatang ternak. Makanan yang baik ialah
yang tidak ditolak oleh perasaan halus sebagaimana
manusia. Misalnya bangkai, meskipun belum ada ayat
yang mengharamkan, namun tabiat manusia yang sihat,
tidaklah suka memakan bangkai. Demikian juga
memakan atau menyusup darah, kemudian selain dari
macam-macam yang keji yang telah diharamkan pada
al-Maidah ayat 3, maka diperkuat sebuah hadis yang
diriwayatkan oleh lbnu Abbas yang dirawikan oleh

Imam Ahmad dan Ashhabus Sunan, Sabda Rasulullah:
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" Abu ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari,
op.cit., h. 409
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Artinya:“Telah melarang Rasulullah saw. memakan
tiap-tiap binatang buas yang bertaring, dan
tiap-tiap yang mempunyai kuku
pencengkraman dari burung.”

Kemudian terusan ayat: ”’Dan makanan orang-
orang yang diberi Kitab itu halal bagi kamu, dan
makanan kamu pun halal bagi mereka.” Adapun yang
dimaksud makanan orang Yahudi dan Nasrani halal kita
memakannya. Yang ditekankan pada ayat diatas ialah
penyembelihan mereka. Sebagai contoh orang islam
halal memakan daging sapi yang disembelih oleh Ahli
Kitab, dihalalkan juga memakan daging kornet dalam
kaleng yang dibuat di negeri Kristen atau Yahudi.
Terhadap ayat yang sejelas dan seterang ini ada juga
orang yang ragu dan mereka mempersempit keluasan
yang diberikan Agama. Padahal persoalan ini di dalam
Al-Qur’an telah dijelaskan dan dibicarakan sebelum ini
yaitu di surat an-Nisa’ dan beberapa ayat sesudah ini
yaitu dalam surat ini (al-Ma’idah). Sedangkan soal
orang Nasrani yang mempersekutukan Almasih dengan
Tuhan Allah adalah masalah yang berdiri sendiri.
Sementara itu, ayat diatas ini menjelaskan soal
makanan. Artinya ayat ini menegaskan, meskipun

mereka Nasrani atau Yahudi mempunyai kepercayaan
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lain, dan untuk soal makanan mereka halal untuk
dimakan.*®

Menurut Sayyid Qutub dalam kitab Tafsirnya
dijelaskan bahwa “ Pada hari ini dihalalkan bagimu
yang baik-baik...” kalimat ini mempertegas makna yang
telah diisyaratkan dan berhubungan dengan aneka
macam kenikmatan, yaitu termasuk kategori thayyibat
‘yang baik-baik’.

Dalam Islam sesungguhnya tidak memberikan
kebebasan kepada mereka untuk melaksanakan
agamanya, tidak pula menyisihkan mereka sehingga
mereka  menjadi  kelompok  eksklusif  dalam
komunitasnya sendiri yang terpisah dari umat Islam.
Tetapi Islam merangkum mereka dalam nuansa
kebersamaan social, cinta kasih dan pergaulan. Maka
Islam menjadikan makanan mereka halal bagi kaum
muslimin dan makanan kaum muslimin halal bagi
mereka.*

Demikian pula, menurut Ibnu Katsir Allah Ta’ala
menyebutkan perkara-perkara menjijikkan yang Dia
haramkan kepada hamba-hamba-Nya yang beriman dan
perkara-perkara baik yang Dia halalkan untuk mereka,

Allah juga menyebutkan hukum binatang sembelihan

* HAMKA, Tafsir al-Azhar, op.cit., h. 1619- 1620
* sayyid Qutub, Tafsir Fi zhilalil Qur’an, op.cit., h. 270-271



Ahli Kitab dari kalangan orang-orang Yahudi dan
orang-orang Nasrani, di mana pada saat itu Allah
berfirman, “ Dan makanan (sembelihan) orang-orang
yang diberi al-Kitab itu dihalalkan bagi kalian.”
Menurut para ulama yang dimaksud binatang-bintang
sembelihan mereka (orang-orang al-Kitab) itu adalah
binatang-binatang sembelihan Ahli Kitab halal bagi
kaum muslimin, karena sesungguhnya mereka
menyakini haram menyembelih untuk selain Allah, dan
mereka tidak menyebutkan atas binatang-binatang
sembelihan mereka kecuali nama Allah.*
b. Surat al-Maidah ayat 96
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Artinya: “Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan
makanan (yang berasal) dari laut sebagai
makanan yang lezat bagimu, dan bagi orang-

orang vyang dalam perjalanan; dan
diharamkan atasmu (menangkap) binatang

buruan darat, selama kamu dalam ihram. dan
bertakwalah kepada Allah yang kepada-

A

%0 syaikh Ahmad Syakir , Tafsir Ibnu Katsir, op.cit., h. 494
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Nyalah kamu akan dikumpulkan.”( Q.S Al-
Ma’idah: 96)>

Menurut Quraish Shihab, dalam kitab tafsirnya
ayat diatas berbicara tentang perburuan secara umum,
artinya dihalalkan bagi kamu berburu binatang buruan
laut juga sungai dan danau atau tambak, dan
makanannya yang berasal dari laut seperti, ikan, udang,
atau apapun yang hidup di sana dan tidak dapat hidup di
darat walaupun telah mati dan mengapung. Sementara
para ulama memahami kata-kata “binatang buruan
laut” dalam arti apa saja yang diperoleh dengan segala
upaya. Dan yang dimaksud dengan makanannya adalah
yang mengapung atau terdampar. Karena yang
mengapung dan terdampar tidak diperoleh dengan
memburunya. Ada juga yang mengartikan Kkata
makanan dalam arti ikan yang di asinkan dan
dikeringkan.>

“Buruan laut” yang dimaksud dalam ayat
tersebut adalah binatang yang diperoleh dengan jalan
usaha seperti mengail, memukat, dan sebagainya. Baik
itu dari laut, sungai, danau, kolam dan lain-lain.

Sedangkan kata makanan yang berasal dari laut adalah

124

*! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, op.cit. , h.

52 |bid,. h. 250
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ikan dan semacamnya yang diperoleh dengan mudah
karena telah mati sehingga mengapung.**Madhab Abu
Hanifah berpendapat bahwa makanan yang halal dari
binatang laut atau sungai adalah hanyalah ikan. Dan
tidak dibenarkan memakan ikan yang mengapung
antara lain atas dasar bahwa ia adalah bangkai. Selain
itu, ulama lain mengecualikan dari larangan memakan
bangkai, bangkai ikan dan belalang. Berdasarkan sabda
Nabi saw. tentang air laut bahwa: “ la adalah suci
airnya dan halal bangkainya”. Kemudian diperkuat lagi
sabda beliau tentang: “ Di halalkan untuk kita dua
macam bangkai dan darah: ikan dan belalang, serta

hati dan limpa.”

Sementara firman Allah (3 .o e 23>) Aurrima

‘alaykum shayd al-barril diharamkan atas kamu
binatang buruan darat ada yang memahaminya terbatas
pada saat menangkapnya, ada juga ada yang
memahaminya sebagai aktivitas yang berkaitan dengan
buruan dan perburuan, sehingga tidak dibenarkan bagi
yang dalam keadaan berihram. Pada intinya ayat diatas

menegaskan sekali lagi larangan berburu binatang darat

h. 141

*3 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, (Jakarta: Mizan, 1998),
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dalam keadaan berihram atau ketika berada di Tanah
Haram.>*
Sedangkan  Ath-Thabari  dalam tafsirnya

menjelaskan bahwasanya para ulama berbeda pendapat

tentang makna lafadz «\- “ makanan (yang berasal)

dari laut”. Pendapat pertama, menafsirkan bahwa
segala makanan yang terlempar ke tepi dalam atau
keadaan mati. Pendapat kedua, menafsirkan
makanannya sebagai ikan yang asin. Jadi makna ayat
tersebut adalah di halalkan bagi kalian ikan laut dan
ikanya yang asin dalam segala keadaan, baik dakam
keadaan ihram maupun tidak.*®

Sementara itu, Hamka menafsirkan ayat ini
menjelaskan tentang makanan (buruan) dari laut ialah
segala jenis yang hidupnya bergantung kepada laut,
walaupun kadang-kadang juga keluar sebentar ke darat,
halal untuk dimakan. Sebaliknya diharamkan bagi kamu
memakan buruan darat selama kamu dalam keadaan
ihram.

Pendapat yang sama juga dinyatakan oleh Sayyid
Qutub dalam tafsirnya bahwa binatang buruan laut itu

5% M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, op.cit., h. 251

> Tafsir Ath-Thabari, op.cit., h. 471-478

*® HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jilid 3, (singapura: Pustaka Nasional
PTE LTD, 1999),h. 1883
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halal diburu dan halal untuk dimakan, bagi orang yang
sedang melakukan ihram maupun yang tidak ihram.
Setelah menyebutkan halalnya buruan laut, maka
diulang kembali haramnya buruan darat bagi orang
yang sedang ihram. Karena ada sebagian ulama yang
sepakat atas buruan darat tersebut. Hal ini sebagaimana
perbedaan makna shaid “berburu” apakah makna ini
dikhususkan erhadap binatang yang sudah biasa diburu,
ataukah larangan ini meliputi semua jenis binatang,
meskipun tidak biasa diburu dan tidak diistilahkan
dengan binatang buruan.

Diharamkannya semua itu adalah dengan maksud
untuk menciptakan keterangan sebagai pengganti
ketakutan, menciptakan kedamaian untuk menggantikan
perseteruan dan mengepakkan sayap-sayap kasih
sayang, persaudaraan dan kedamaian. Juga supaya jiwa
manusia dapat berjalan pada dataran praktik yang
realistis bukan dalam ide dan teori-teori dengan
perasaan iri.”’

Sedangkan menurut Tafsir Ibnu Katsir tentang
firman Allah Ta’ala “Dihalalkan bagimu binatang
buruan laut” maksudnya adalah binatang laut yang

diburu dengan lunak, artinya binatang laut itu terambil

> Sayyid Qutub, Tafsir Fi zhilalil Qur’an, op.cit., h. 208
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dalam keadaan asin dan kering, atau dalam keadaan
hidup-hidup yang terambil dari dalam laut.*®
3. Makanan (yang halal) dari protein Nabati dan Hewani

a. Surat al-Bagarah ayat 61
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Artinya: “Dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "Hai
Musa, Kami tidak bisa sabar (tahan) dengan

satu macam makanan saja. sebab itu
mohonkanlah untuk Kami kepada Tuhanmu,

agar Dia mengeluarkan bagi Kami dari apa

yang ditumbuhkan bumi, Yaitu sayur-
mayurnya, ketimunnya, bawang putihnya,

kacang adasnya, dan bawang merahnya".

Musa berkata: "Maukah kamu mengambil

yang rendah sebagai pengganti yang lebih

%8 Syaikh Ahmad Syakir ,Tafsir Ibnu Katsir, op.cit., h. 730-731
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baik ? Pergilah kamu ke suatu kota, pasti
kamu memperoleh apa yang kamu minta".
lalu ditimpahkanlah kepada mereka nista dan
kehinaan, serta mereka mendapat kemurkaan
dari Allah. hal itu (terjadi) karena mereka
selalu mengingkari ayat-ayat Allah dan
membunuh Para Nabi yang memang tidak
dibenarkan. demikian itu (terjadi) karena
mereka selalu berbuat durhaka dan
melampaui batas.”(Q.S Al-Bagarah: 61)>

Menurut Hamka ayat ini menunjukkan kekecilan
jiwa dan kemanjaan yang dialami oleh Musa karena
telah diberi jaminan makanan yang baik, berupa manna
dan salwa. Manna adalah sejenis madu yang manis dan
salwa adalah sebuah daging burung yang empuk dan
lezat. Dengan diberikannya jaminan makanan tersebut
sehingga mereka tidak usah lagi mencari makanan lain
pada tanah kering yang tidak dapat ditanami itu. Akan
tetapi, mereka ingin makanan lain selain manna dan
salwa, sebab mereka bosan dan menginginkan makanan
dari sayur-mayur, mentimun, bawang putih, kacangan
dan bawang merah. Mendengar permintaan tersebut,
nabi Musa menjawab, “ berkata dia, ‘Apakah hendak
kamu makan barang yang amat hina itu dengan barang

yang amat baik ini ?

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, , op.Cit., h .
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Mengapa Nabi musa kemudian menyambut
demikian? Karena yang diminta mereka seperti sayur
yang demikian itu adalah makanan mereka tatkala
tinggal di Mesir. Yang mana pada saat itu, mereka pada
suasana perbudakan dan kehinaan. Mereka tidak tau
kalau makanan yang diberikan Allah saat ini merupakan
makanan yang dijamin, dan bukan ransum sembarang
ransum. Lalu, nabi Musa mengatakan kepada mereka
secara tegas bahwa makanan yang mereka minta itu
adalah makanan hina, makanan zaman perbudakan.®

Sayyid Qutub dalam tafsirnya menyatakan bahwa
pada ayat ini mereka menginginkan makanan yang
beraneka ragam, sebagaimana Kkebiasaan mereka
sewaktu di Mesir. Yaitu menginginkan kacang adas,
bawang putih, bawang merah dan lain sebagainya.
Namun, dari permintaan mereka kemudian Nabi Musa
memenuhi permintaan dan menanggapinya dengan nada
mengingkari, apakah kamu menghendaki yang rendah
padahal Allah menghendaki sesuatu yang tinggi
mutunya untuk kamu? Kemudian nabi Musa menyuruh
mereka untuk pergi ke suatu kota, pasti kamu akan
memperoleh apa yang kamu minta itu. Kalau itu yang
dimaksud, apa yang mereka minta itu banyak terdapat

diberbagai kota, karena itu pergilah ke kota tersebut

% Hamka, Tafsir Al-Azhar, op.cit., h. 165
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maka niscaya kamu akan mendapatkannya. Boleh jadi
berarti, “ Kembalilah kamu ke Mesir yang kamu telah
dikeluarkan darinya. Yaitu kembali pada kehidupan
yang dijalani dulu, kehidupan yang rendah dan hina,
yang sekiranya bias mendapatkan makanan yang
diinginkan. Dan kemudian tinggalkanlah urusan-urusan
besar yang ditugaskan kepadamu.”®*

Menurut Abu Ja’far dalam kitab Tafsir Ath-
Thabari dijelaskan bahwa maksud dari satu macam
makanan tersebut adalah as-salwa yang diberikan
kepada mereka ketika di padang Tiih, adalah roti
lembut dengan daging.®?

Dijelaskan juga dalam Tafsir Ibnu Katsir bahwa
Allah Ta’ala berfirman, “Dan ingatlah nikmat-Ku atas
kalian ketika Aku menurunkan Manna dan Salwa
kepada kalian,” yaitu suatu makanan yang baik,
memiliki manfaat, lezat dan mudah. Dan ingatlah ketika
kalian merasa bosan dan jemu terhadap apa yang telah
Aku rizkikan kepada kalian, kemudian kalian meminta
kepada Musa agar menggantikan hal itu dengan
makanan-makanan yang lebih rendah dari padanya,

seperti sayur-mayur, dan sejenisnya yang telah kalian

® Sayyid Qutub, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, op.cit., h. 130
82 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari ,Tafsir Ath-Thabari,
op.cit., h. 2
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minta.” Lalu Al-Hasan Al-Bashri berkata: mereka
merasa bosan dan tidak bersabar atasnya, yang
kemudian mengingatkan kembali kehidupan mereka
sebelumnya. Yang mana dahulu adalah suatu kaum
yang dahulunya memiliki sayur-mayur, ketimun,
bawang putih, kacang adas, dan bawang merah.
Kemudian, mereka berkata kepada Musa bahwa mereka
tidak sabar dengan satu macam makanan saja, sebab itu
mohonkanlah untuk kami kepada Tuhanmu, agar
mengeluarkan bagi kami dari apa yang ditumbuhkan
bumi, vyaitu sayur-mayurnya, ketimunnya, bawang
putih, kacang adas dan bawamg merah.

Dalam hal ini, ada beberapa ulama yang berbeda

pendapat tentang makna kata s lbnu jarir

mengartikan kata “al-Fuum” adalah hinthah menurut

bahasa Bani Hasyim, mereka mengatakan, dalam
bahasa kuno lafazh W 1.4 artinya 1s;2+\ (buatlah roti
untuk kami). Sedangkan Al-Bukhari mengartikannya
sebagai biji-bijian yang biasa dimakan, semuanya

dinamakan fuum.®

83 Syaikh Ahmad Syakir ,Tafsir Ibnu Katsir , op.cit., h. 212
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b. Surat an-Nahl ayat 14
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Artinya: “Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan
lautan (untukmu), agar kamu dapat memakan
daripadanya daging yang segar (ikan), dan
kamu mengeluarkan dari lautan itu perhiasan
yang kamu pakai; dan kamu melihat bahtera
berlayar padanya, dan supaya kamu mencari
(keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya
kamu bersyukur. ”(Q.S An-Nahl: 14)*

Menurut Hamka dalam Tafsir Al-Azhar ayat ini
menjelaskan tentang laut dan terlebih soal ikan.
Disebutkan keistimewaan dari daging ikan laut, yaitu
empuknya, tidak pernah keras atau kejang atau liat.
Maka dalam membicarakan lautan dan ikanya, mutiara
dan merjen yang ada di dalam lautan, di akhir ayat ini
seorang mukmin haruslah mempunyai keaktifan hidup
untuk mengembara, berlayar, berniaga dan jadi nelayan
serta selalu bersyukur kepada Allah.

Sedangkan menurut Sayyid Qutub dalam

tafsirnya bahwa nikmat lautan dan kehidupan di laut

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, op.cit., h
268
% HAMKA, Tafsir Al-Azhar, op.cit., h. 170
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merupakan hajat dan keinginan manusia yang sangat
daruri’niscaya’. Diantara yang disebutkan adalah
daging segar dari jenis ikan dan lainya untuk dimakan.
Di samping itu ada juga nikmat lain dari jenis perhiasan
seperti /u’lu dan marjan, yaitu dari jenis kerang dan
siput yang biasa digunakan manusia hingga sekarang.®

Sementara itu, menurut Tafsir Al-Misbah, ayat
ini menyatakan bahwa dan Dia, yakni Allah, yang
menundukkan lautan dan sungai serta menjadikannya
arena hidup binatang dan tempatnya tumbuh
berkembang serta pembentukan aneka perhiasan. Agar
dapat di tangkap secara hidup-hidup atau yang sudah
mengapung dari ikan-ikan dan sebangsanya sehingga
mereka dapat memakan darinya daging yang segar
tersebut.

Di samping itu, kamu melihat, wahai yang dapat
melihat, menalar dan merenung, berapa kuasa Allah
swt. Sehingga bahtera dapat berlayar padanya,
membawa barang-barang dan bahan makanan,
kemudian agar dapat dimanfaatkan dengan sungguh-
sungguh karena itu sebagian dari rezeki dan karunia-

67

Nya.

% Sayyid Qutub, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, op.cit., h. 168
%7 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, op.cit , h.547
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Ath-Thabari dalam kitab tafsirnya menyatakan
bahwa Allah Ta’ala berfirman, “ Yang melakukan
perbuatan-perbuatan ini pada kalian dan yang
menganugerahkan kepada kalian nikmat-nikmat ini”,
wahai manusia adalah Tuhan. Serta yang menundukkan
laut, baik yang tawar (sungai) maupun yang asin (laut),
agar dapat dimakan daging yang segar Yyaitu ikan.
Semuanya itu merupakan karunia yang Allah berikan
kepada manusia agar dapat dimanfaatkan dengan
sebaik-baiknya.®®

Menurut Syaikh Ahmad syakir dalam kitab
Tafsir Ibnu Katsir bahwa Allah Ta’ala mengabarkan
bahwa Dia menundukkan lautan dengan ombak-
ombaknya yang bergulung-gulung, lalu Allah juga
mengungkit  kepada  hamba-hambanya  dengan
dijinakkan-Nya lautan itu untuk mereka, serta
dimudahkan untuk berlayar di atasnya. Diciptakan juga
ikan-ikan kecil dan besar di dalamnya, dan
menghalalkan dagingnya baik yang masih hidup atau
sudah menjadi bangkai untuk mereka, baik pada saat

bertahalul maupun pada saat ber-ihram.®

8 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari ,Tafsir Ath-Thabari,

op.cit., h. 47

% Syaikh Ahmad Syakir ,Tafsir Ibnu katsir, op.cit., h. 68



104

Surat an-Nahl ayat 66
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Artinya: “Dan Sesungguhnya pada binatang ternak itu
benar-benar terdapat pelajaran bagi kamu.
Kami memberimu minum dari pada apa yang
berada dalam perutnya (berupa) susu yang
bersih antara tahi dan darah, yang mudah
ditelan bagi orang-orang yang
meminumnya.” (Q.S An-Nahl: 66)™

Asbab nuzul ayat ini karena ada keajaiban hal
ihwal binatang yang diciptakan Allah tidak hanya untuk
kita makan dagingnya dan kita tunggangi, akan tetapi
Allah juga memberikan kita minuman yang berasal dari
perutnya, yaitu berupa susu yang bersih yang sangat
baik untuk kesehatan manusia.

Dalam Tafsir Ibnu Katsir dijelaskan bahwa Allah
Ta’ala berfirman, “Dan sesungguhnya bagi kamu,”
wahai manusia, “pada hewan ternak” yang dimaksud
unta, sapi dan kambing. Yaitu tanda bukti yang
menunjukkan  kemampuan Dzat yang Maha
menciptakan, hikmah, kelembutan dan rahmat-Nya.“

Kami memberikan minum dari apa yang ada dalam

perutnya.” Dhamir ha’ yang ada pada lafaz «;k; 3 “yang

274

® Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, op.cit., h.
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ada dalam perutnya”, kembali pada hewan, karena
binatang-bintang ternak termasuk dari hewan. Terdapat
susu yang bersih dan darah warnanya putih, ada rasa
kemanisanya diantara darah dan kotoran yang ada
dalam perut hewan ternak tersebut.

Setelah Allah menyebutkan tentang susu, dan Dia
menjadikan minuman bagi manusia dengan mudah,
maka Allah menyebutkan minuman-minuman lain yang
dijadikan oleh manusia, yaitu berupa minuman yang
diambil dari buah-buah kurma dan buah-buah anggur
yang dimanfaatkan sebagai sebuah minuman arak yang
memabukkan yang kemudian diharamkan bagi manusia
untuk meminumnya. Berkenaan dengan minuman
tersebut Ibnu Abbas berkata dengan firman Allah
Minuman yang memabukkan dan rezeki yang baik”

adalah apa yang diharamkan dari hasil keduan buah

tersebut, sedangkan .4\ &) “ rezeki yang baik” adalah

apa yang dihalalkan dari hasil keduanya.”

Maksud ayat diatas menurut Ath-Thabari adalah
Allah Ta’ala berfirman, “ Wahai manusia,
sesungguhnya kalian bisa memetik nasihat pada
binatang ternak yang dari dalam perutnya Kami beri

kalian air minum.” Ulama qira’at berbeda dalam

1 Ibid, h. 110-111
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membaca lafazh .S Mayoritas ulama Makkah, Irak,

Kuffah, Basrah dan Madinah membacanya dengan

lafazh ,<.4. yang artinya Allah memberi kalian minum

secara terus-menerus.’?

Dari  berbagai banyaknya ulama yang
berpendapat, hanya ada satu diantara qira’at
menjelaskan sesuai dengan pola kata yang digunakan
untuk arti memberi minum secara terus menerus adalah
2! dan minuman yang diberikan Allah kepada hamba-
hamba-Nya dari perut binatang ternak itu yang bersifat
terus-menerus dan tidak terputus.”

Sedangkan menurut Quraish Shihab dalam kitab
Tafsirnya bahwa setelah menyebut air yang turun dari
langit, kini diuraikan sebagian yang di bumi, maka
dalam ayat ini sesuatu yang paling banyak dan dekat
dengan masyarakat Arab ketika itu adalah binatang
ternak. Untuk itu disebutkan juga susu yang

dihasilkannya yang kemudian menghasilkan sebuah

"2 Tbnu Mas’ud membacanya secara berbeda dari Hasan, Zaid bin
Ali, Ibnu Amir, Nafi dan ulama qir’at Madinah. Ibnu Mas’ud
membacanya #Siws, Sedangkan ulama selebihnya dari tujuh gira’at
membacanya dengan huruf dibaca dhammah, lihat di Al Bahr Al-
Muhith karya Abu Hayyan h. 553 dan Al-Muharra al-Wajiz Karya
Ibnu Athiyyah, h. 405

"® Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari , Tafsir Ath-Thabari,

op.cit., h. 185
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minuman yang dibutuhkan manusia dalam rangka untuk

makanan sehat dan sempurna, yakni sebuah susu.

Kata (<,4) al-furts terambil dari akar kata fa’ ra

tsa , yang mempunyai arti meremukkan maksudnya
adalah sisa makanan yang tidak dicerna lagi oleh
pencernaan sebelum keluar menjadi kotoran. Apabila

sudah keluar, ia tidak dinamai lagi dengan furts tetapi

rauts. Dalam hal ini sesuai dengan firman-Nya: ( ¢x o

5 &) mim bayni furtsun wa damin “antara sisa

makanan dan darah” oleh sebagian ulama
memahaminya dengan arti susu berada antara
keduanya, karena binatang menyusui, apabila telah
makanannya telah dicerna dan darah itu . artinya yang
menjadi darah berada di bagian atas dan untuk sisa
makanan berada dibagian bawah’

Sayyid Qutub memahami ayat ini bahwasanya air
susu yang mengalir dari putting-putting binatang ternak
itu berasal dari antara kotoran (tahi) dan darah. Kotoran
adalah sisa makanan dalam perut yang sudah dikunyah
dan saripatinya terhisap oleh usus-usus yang kemudian
berubah menjadi darah. Darah inilah yang kemudian

bergerak mengalir ke seluruh sel-sel tubuh. Lalu

™ M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, op.cit., h. 639-640
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menjadi butir-butir susu, dan kemudian menjadi air
susul.

Ternyata proses terjadinya air susu masih
menjadi rahasia dunia hingga abad-bad mutakhir.
Karena teori ilmiah yang disebutkan dalam al-Qur’an
terutama tentang keluarnya air susu dari antara tahi dan
darah belum pernah dikenal oleh umat manusia.”

Menurut Hamka, ayat diatas menjelaskan tentang
suatu kejadian yang harus dijadikan I’tibar. Yakni Susu
yang begitu bersih dan enak, lemak diminum,
mengandung zat-zat kalori dan vitamin, keluar dari
antara kotoran dan darah. Sedangkan kotoran dan darah
adalah najis, akan tetapi susu tersebut bersih.”

4. Makanan sebagai menu hidangan
a. Surat Al-Ma’idah ayat 112

Artinya:  ”(ingatlah), ketika pengikut-pengikut Isa
berkata: "Hai Isa, putera Maryam,

sanggupkah Tuhanmu menurunkan
hidangan dari langit kepada kami?" Isa

"> Sayyid Qutub, Tafsir Fizhilalil Qur’an, op.cit., h. 193
" HAMKA, Tafsir Al-Azhar, op.cit., h. 193
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menjawab: "Bertakwalah kepada Allah jika
kamu betul-betul orang yang beriman".

Ayat tersebut adalah sebuah kisah al-Ma’idah
(hidangan), sehingga dalam al-Qur’an disebut sebagai
Surat al-Ma’idah. Surat al-Maidah ini termasuk karunia
Allah terhadap hamba dan Rasul-Nya Isa a.s tatkala Dia
memperkenankan doanya dengan menurunkan sebuah
hidangan. Pada kisah al-Ma’idah ini tidak disebutkan
dalam kitab Injil, mereka juga tidak mengetahuinya
melainkan dari kaum muslimin.

Berkaitan dengan kisah pengikut-pengikut Isa
yakni al-Hawariyyun yang meminta diturunkan
hidangan, tujuannya untuk memenuhi kebutuhan dan
kekafirannya, supaya mereka dapat makan darinya dan
mereka pun menjadi kuat untuk melaksanakan ibadah.
Namun, Isa hanya menjawab permintaan mereka
dengan berkata bertagwalah kepada Allah dalam
mencari rezeki jika kalian betul-betul orang yang
beriman.”’

Menurut Hamka, inilah suatu permintaan yang
pernah dikemukakan oleh al-Hawariyun pengikut nabi
Isa, lantaran permintaan kepada Allah untuk
menurunkan kepadanya hidangan dari langit. al-

Hawariyun sendiri adalah orang-orang yang telah

" Syaikh Ahmad Syakir , Tafsir Ibnu Katsir, op.cit., h. 771
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matang imannya, tetapi kurang pengetahuan.
Sedangkan iman yang tidak disertai dengan ilmu yang
dalam, akan menyebabkan timbulnya permintaan yang
seperti itu. “Takutlah Kepada Allah jika betul-betul
kamu orang-orang yang beriman”. Jawaban nabi lsa
tersebut dapat memberikan tuntunan untuk kita agar
sadar akan kemampuan.’®

Dalam Tafsir Ath-Thabari dijelaskan bahwasanya

lafazh swW ikut wazan 4lelll yang berasal dari

perkataan | w» s 253 0% 5L Si fulan memberikan

makan kepada satu kaum”. Hal itu juga sama dengan
bunyi syair berikut ini:

e BH 0 3 B AIXY Gl o8 s
Artinya:  “Kami  menghadiahkan kepada para

pemberontok yang diinginkan oleh Amirul
Mukminin.”"

Maksudnya  lafzh s>zl adalah  yang

dipintakannya. Sedangkan maksud dari lafazh 3

adalah tempat makan. Ada juga yang mengartikan il

1381

"® HAMKA, Tafsir Al-Azhar ; jilid 3, op.cit., h. 71
" Diwan Ru’bah bin Al Ajaj, Majaz Al-Qur’an karya Abu Ubaid, h.
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sebagai mabuk laut, yang mana berasal dari kata kerja

[N ;L«.SO

Quraish Shihab, mengatakan secara singkat
bahwa ayat ini mengajak semua pihak agar mengingat
sikap para pengikut Nabi Isa yang setia itu dengan
menyatakan: ingatlah ketika al-Hawariyun berkata:
“Hai Isa putra Maryam, mampukah Tuhanmu
menurunkan buat kami makanan dalam satu hidangan
istimewa yang bukan bersumber dari bumi atau buatan
manusia tetapi dari langit?” Jika mereka betul-betul
orang yang beriman, tentu mereka akan yakin bahwa
Dia Maha Kuasa dan mampu mengajukan segala
permintaan nya itu. Ulama menilai permintaan
pengikut-pengikut nabi Isa ini merupakan permintaan
yang tidak wajar, karena dengan melihat kata “maukah
Tuhan-Mu”, bukankah kalau seorang yang beriman
pasti yakin akan kekuasaan Allah, tidak usah meminta

kalau Allah bilang kun maka akan jadilah.®

80 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari , Tafsir Ath-Thabari,

op.cit., h. 697

81 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, op.cit., h. 292
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b. Suratal-Ma’idah ayat 114

. z_ _ _ gEw z P 2~ - _ .~
Gla aly Ul WY e G 050 LLa)]

o) A oy L3505
Artinya: “Isa putera Maryam berdoa: "Ya Tuhan Kami
turunkanlah kiranya kepada Kami suatu
hidangan dari langit (yang hari turunnya)
akan menjadi hari raya bagi Kami Yaitu
orang-orang yang bersama Kami dan yang
datang sesudah Kami, dan menjadi tanda
bagi kekuasaan Engkau; beri rizkilah Kami,
dan Engkaulah pemberi rezki yang paling

Utama". (Q. S. Al-Ma’idah: 114)%

Menurut Abu J’afar dalam kitab tafsirnya bahwa
ayat ini berisi berita dari Allah tentang kisah Nabi Isa
a.s yang memohonkan doa kepada kaumnya, lalu Allah
pun mengabulkan permintaan kaumnya itu, Vyaitu
dengan menurunkan hidangan dari langit. Terkait
tentang hidangan, para ulama tafsir berbeda pendapat
tentang pemaknaan hidangan tersebut. Muhammad bin
Al Mutsanna berpendapat yang dimaksud dengan
hidangan tersebut adalah berupa roti dan ikan. Ulama
tafsir lainya mengartikan hidangan tersebut sebagai

semua ragam makanan, kecuali daging.

128

8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, op.cit., h.
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Mengenai isi hidangan yang dimaksud diatas,
yang jelas adalah berupa makanan, bisa saja ikan, roti,
atau buah-buahan dari surga. Yang mana hidangan
tersebut diturunkan Allah untuk kaum Nabi Isa, karena
pada hari itu akan memjadi hari raya yang kami
agungkan.®

Sedangkan Quraish Shihab menjelaskan tentang
ayat diatas bahwa doa yang dimintakan Isa a.s tentang
permohonan untuk menurunkan suatu hidangan dari
langit akhirnya dikabulkan Allah. Mereka pun
menyambut dengan penuh kegembiraan, dan pada hari
itulah akan menjadi hari raya yang kegembiraanya terus
bagi orang-orang yang bersamanya dan orang-orang
yang datang sesudahnya, dan juga agar kehadiran
hidangan itu menjadi bukti yang bersumber dari-Mu
tentang kekuasaan-Mu.®*

Dari penafsiran beberapa mufasir di atas, bisa
ditarik kesimpulan bahwasanya kandungan ayat ini
menjelaskan  tentang  hidangan yang  mereka
(Hawariyun) mohonkan itu apakah jadi diturunkan
Allah atau tidak. Dan diketahui bahwa hidangan
tersebut akhirnya tidak jadi diturunkan Allah. Karena

8 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari , Tafsir Ath-Thabari,

op.cit., h. 700-705

8 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, op.cit., h. 292
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mengingat yang memintanya adalah al-Hawariyun.
Pengikut Nabi Isa a. s dengan kualitas keimanan
mereka, pasti tetap takut akan ancaman dari Allah
sehingga wajar apabila mereka memohon untuk kedua

kalinya agar permintaan mereka tidak perlu dikabulkan.



